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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya masalah sampah di TPA Segawe
Tulungagung menimbulkan dampak sosial bagi masyarakat dikarenakan tidak
berjalanya sebagian peraturan yang berlaku, Sehingga penelitian ini mengkaji
dampak sosial dan tinjauan pengelolaan kepada masyarakat sampah berdasarkan
Perbup No. 22 Tahun 2017 dan fikih lingkungan

Rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 1).Bagaimana
dampak sosial dari pengelolaan sampah terhadap masyarakat di sekitar TPA
Segawe Kabupaten Tulungagung berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 22 Tahun
20177 2).Bagaimana dampak sosial dari pengelolaan sampah terhadap masyarakat
di sekitar TPA Segawe Kabupaten Tulungagung berdasarkan perspektif fikih
lingkungan Islam? Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 1).Untuk
menganalisis dampak sosial yang ditimbulkan dari pengelolaan sampah terhadap
masyarakat di sekitar TPA Segawe Kabupaten Tulungagung berdasarkan Peraturan
Bupati Nomor 22 Tahun 2017 2). Untuk menganalisis dampak sosial yang
ditimbulkan dari pengelolaan sampah terhadap masyarakat di sekitar TPA Segawe
Kabupaten Tulungagung berdasarkan fikih lingkungan dalam Islam

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
penelitian hukum empiris. Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis-empiris
karena dalam penelitian ini akan meneliti terkait bagaimana dampak sosial
pengelolaan sampah terhadap masyarakat di sekitar TPA Segawe Kabupaten
Tulungagung berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 22 Tahun 2017 Tentang
Pengelolaan Sampah dan Fikih Lingkungan.

Hasil dari penelitian ini yakni 1). Pengelolaan sampah di TPA Segawe
hingga kini belum sepenuhnya berjalan sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam
Peraturan Bupati Tulungagung Nomor 22 Tahun 2017, TPS yang mengganggu
fasilitas umum. pelaksanaan yang belum optimal ini menimbulkan dampak sosial,
seperti bau sampah yang menyengat dan kerusakan infrastruktur jalan akibat
aktivitas kendaraan pengangkut. 2). Dari sisi fikih lingkungan, kondisi ini juga
belum mencerminkan ajaran Islam yang menekankan pentingnya menjaga
kelestarian alam, menghindari kerusakan, dan memanfaatkan sumber daya secara
bijak sebagaimana tercantum dalam Al-Qur’an Surah Al-A’raf ayat 56, Ar-Rum
ayat 41, dan ayat-ayat lainnya. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan dan penguatan
dalam pengelolaan sampah agar lebih sesuai dengan ketentuan peraturan daerah
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serta sejalan dengan nilai-nilai Islam yang menekankan tanggung jawab manusia
sebagai penjaga lingkungan.
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This research is motivated by the ongoing waste issues at the Segawe
Landfill in Tulungagung, which have caused various social impacts on the
surrounding community due to the partial implementation of existing regulations.
Therefore, this study examines the social impacts and community-based waste
management practices based on Regional Regulation (Perbup) No. 22 of 2017 as
well as perspectives from environmental figh (Islamic environmental
jurisprudence).

The formulation of the research problems is as follows:What are the social
impacts of waste management on the communities surrounding the Segawe Landfill
in Tulungagung Regency based on Regional Regulation No. 22 of 2017? What are
the social impacts of waste management on the communities surrounding the
Segawe Landfill in Tulungagung Regency from the perspective of Islamic
environmental figh? The objectives of this study are: 1).To analyze the social
impacts caused by waste management on the communities surrounding the Segawe
Landfill in Tulungagung Regency based on Regional Regulation No. 22 of 2017.2).
To analyze the social impacts of waste management based on Islamic
environmental figh.

This study employs an empirical legal research method using a juridical-
empirical approach, as it examines the real-life implications of waste management
policies on local communities, particularly in relation to Regional Regulation No.
22 of 2017 and the principles of environmental figh.

The The findings of the research reveal:1).Waste management at the
Segawe Landfill has not been fully implemented in accordance with the provisions
of Regional Regulation No. 22 of 2017. Issues such as disruptive temporary waste
disposal sites (TPS) and inadequate implementation have led to significant social
impacts, including foul odors and damage to road infrastructure due to garbage
transport activities. 2).From the standpoint of environmental figh, the current
condition fails to reflect Islamic teachings that emphasize the preservation of
nature, avoidance of harm, and the wise use of natural resources, as articulated in
verses such as Al-A’raf (7:56), Ar-Rum (30:41), and others. Therefore,
improvements and reinforcements in waste management practices are essential to
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align with both local regulatory frameworks and Islamic values, which uphold the
human responsibility as stewards of the environment.
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